
 

256 
 

JAMP: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan  
Volume 9 Nomor 1 Maret Tahun 2026 Hal 256-269 

 

 

Tersedia Online di http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/  

ISSN Online: 2615-8574 

 

Efektivitas Manajemen Pendidikan untuk Membangun Ketahanan 

Komunitas Ditinjau dari Zakat dan Resiliensi Ekonomi 

 

Fitri Uswatun Khasanah, Welius Purbonuswanto, Saryanto Saryanto, Yudhi Purwa Nugraha 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 

Jalan Batikan UH III/1043, Tahunan, Umbulharjo, Kota Yogyakarta 

Correspondence: fitriuswatunk@gmail.com  

 

 

Abstract: Traditionally, disaster management has tended to focus predominantly on the 

response and recovery phases following the occurrence of a disaster. The transition toward a 

proactive disaster preparedness approach requires significant investment in what is referred 

to as disaster preparedness education management. This study aims to examine the 

effectiveness of disaster preparedness education management in strengthening community 

resilience, taking into account the roles of zakat and economic resilience. This study adopts 

a quantitative approach with a factorial design, complemented by mediation analysis to test 

causal relationships among variables and to investigate the mediating role in explaining the 

mechanism through which the independent variables affect the dependent variable. A total of 

106 islamic boarding school students (siswa) participated in this study. The results of the 

Tests of Between-Subjects Effects (ANOVA) revealed a statistically significant main effect 

of the intervention on the enhancement of community resilience. Moreover, the mediation 

analysis demonstrates that economic resilience serves as a principal mediating variable that 

explains the mechanism through which disaster preparedness is transformed into community 

resilience. Zakat funds should be optimized by shifting assistance strategies from short-term 

consumptive support toward long-term human capital investment. These funds may be 

distributed through sustainable educational scholarship schemes and the provision of 

entrepreneurial capital for economically vulnerable siswa families. 
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Abstrak: Secara tradisional, manajemen bencana cenderung dominan pada fase respons dan 

pemulihan setelah bencana terjadi. Transisi menuju pendekatan kesiapsiagan bencana yang 

proaktif menuntut investasi yang signifikan dalam apa yang disebut sebagai manajemen 

pendidikan kesiapsiagan bencana. Tujuan umum penelitian adalah menganalisis efektivitas 

manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana dalam membangun ketahanan komunitas, 

dengan mempertimbangkan peran zakat dan resiliensi ekonomi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain faktorial yang dilanjutkan dengan desain mediasi untuk 

menguji hubungan kausal antarvariabel serta peran variabel mediator dalam menjelaskan 

mekanisme pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Subjek penelitian 

sebanyak 106 siswa. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Tests of Between-Subjects 

Effects (ANOVA), ditemukan efek utama yang signifikan dari intervensi terhadap 

peningkatan ketahanan komunitas. Selanjutnya hasil analisis mediasi menunjukan bahwa 

resiliensi ekonomi berperan sebagai penghubung utama yang menentukan keberhasilan 

transformasi kesiapsiagaan bencana menjadi ketahanan komunitas. Dana zakat perlu 

dioptimalkan melalui pergeseran strategi bantuan dari yang bersifat konsumtif menjadi 

investasi modal manusia. Dana zakat dapat disalurkan melalui program beasiswa pendidikan 

berkelanjutan dan pemberian modal usaha bagi keluarga siswa yang rentan secara ekonomi. 

Kata kunci: Disaster Preparedness Education Management, Ketahanan Komunitas, 

Resiliensi Ekonomi 
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Manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana merupakan proses terencana dalam menanamkan 

pemahaman, keterampilan, serta nilai pengurangan risiko bencana melalui kegiatan pembelajaran, 

kebijakan lembaga, kurikulum, dan pembiasaan budaya di lingkungan sekolah (Faizi et al., 2025; Mulyani 

et al., 2025; Kurniawan 2025). Pendekatan ini diarahkan untuk membentuk kesiapan siswa dan komunitas 

pendidikan agar mampu mengenali ancaman, mengambil tindakan pencegahan, serta merespons situasi 

darurat secara tepat (Rahmat et al., 2024). Tingginya potensi bencana di Indonesia menjadikan pendidikan 

kesiapsiagaan sebagai kebutuhan penting dalam sistem pendidikan, terutama untuk meminimalkan dampak 

terhadap keselamatan, proses belajar, dan kehidupan sosial masyarakat (Kurniawan 2025). Pelaksanaan 

pendidikan kesiapsiagaan tidak cukup hanya melalui penyampaian materi, tetapi juga perlu diwujudkan 

dalam bentuk simulasi, latihan evakuasi, penguatan literasi kebencanaan, dan keterlibatan aktif seluruh 

warga sekolah. Dengan penerapan yang berkelanjutan, manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana 

diharapkan mampu membangun budaya sadar risiko sekaligus memperkuat ketahanan komunitas dalam 

menghadapi bencana (Handayani et al, 2024).  

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius, pemanfaatan lembaga sosial dan keagamaan 

menjadi kebutuhan pokok dalam strategi pengurangan risiko bencana. Lembaga keuangan sosial Islam, 

khususnya Zakat, telah diakui sebagai mitra strategis yang vital dalam membangun resiliensi ekonomi 

(Setiawan, 2025; Zainulbahar, 2025). Indonesia memiliki potensi zakat tahunan yang sangat besar, 

mencapai kisaran 6 hingga 8 triliun rupiah yang dikelola melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

maupun Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) swasta (Khoeron, 2025; Zainulbahar, 2025). Dana zakat 

memiliki fleksibilitas untuk memperkuat program sosial dan ekonomi, serta mendukung upaya persiapan 

dan mitigasi bencana sesuai dengan prinsip maqasid al-shariah (pencapaian kemaslahatan) (Mawardi et 

al., 2023). Dana tersebut dapat dimanfaatkan secara produktif untuk penyediaan modal usaha dan 

mendukung pelatihan keterampilan mitigasi risiko bagi kelompok mustahik yang tinggal di wilayah rawan 

bencana (Gofur & Kasri, 2024; Hulwati et al., 2024). Program Manajemen pendidikan kesiapsiagaan 

bencana yang didanai oleh dana zakat dapat memberikan bekal keterampilan bagi usaha kecil yang rentan, 

seperti melatih nelayan dalam metode budidaya laut yang tahan badai atau memberikan akses modal bagi 

petani untuk varietas tanaman tahan kekeringan (Al-Daihani et al., 2025)(Rasheduzzaman et al., 2025). 

Meskipun dasar konseptual mengenai pendidikan bencana, zakat, dan resiliensi ekonomi telah 

diletakkan dalam berbagai literatur, namun penelitian yang secara sistematis menganalisis integrasi 

keempat variabel tersebut secara kolektif masih terbatas. Banyak studi terdahulu mengenai zakat masih 

terbatas pada konteks pengentasan kemiskinan secara umum tanpa meninjau aspek resiliensi terhadap 

guncangan bencana (Sarif et al., 2024). Kajian resiliensi ekonomi sering kali fokus pada indikator makro 

tanpa melihat mekanisme pendanaan sosial keagamaan ditingkat mikro (Rasheduzzaman et al., 2025). 

Lebih lanjut tujuan penelitian ini berupaya mengisi celah literatur dengan menguji kerangka konseptual 

yang mengasumsikan bahwa program pendidikan kesiapsiagaan bencana yang didukung oleh dana zakat 

dapat menciptakan siklus pemberdayaan berkelanjutan, meningkatkan resiliensi ekonomi, dan pada 

akhirnya membangun ketahanan komunitas yang tangguh. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain faktorial yang dipadukan dengan 

desain mediasi untuk menganalisis hubungan kausal antarvariabel serta menguji peran resiliensi ekonomi 

sebagai variabel mediator dalam pengaruh manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana berbasis dana 

zakat terhadap ketahanan komunitas. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian 

hipotesis secara objektif melalui analisis statistik inferensial (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian 

dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, 

selama tujuh bulan, mulai 1 November 2025 hingga 30 Mei 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

tingginya kerentanan wilayah terhadap bencana banjir serta keberadaan lembaga pengelola zakat yang aktif 

dalam program pemberdayaan masyarakat, seperti Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat, 

Infaq, dan Sedekah Muhammadiyah. Populasi penelitian adalah seluruh siswa Pondok Pesantren Darul 

Ihsan Muhammadiyah Sragen yang terdampak bencana banjir dan termasuk kategori mustahik penerima 

manfaat zakat. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstandar yang telah melalui proses 

adaptasi budaya dan pengujian validitas serta reliabilitas, meliputi skala pendidikan kesiapsiagaan bencana, 

Community Resilience Scale for Youth, dan skala resiliensi ekonomi remaja dengan reliabilitas Cronbach’s 

Alpha masing-masing sebesar 0,877; 0,936; dan 0,901. Selain survei kuantitatif, penelitian juga dilengkapi 

dengan wawancara mendalam dan observasi untuk memperoleh data yang lebih komprehensif mengenai 

pengetahuan manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana, ketahanan komunitas, dan strategi adaptasi 

ekonomi remaja. Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tahapan identifikasi komunitas sasaran, survei 

awal dan focus group discussion (FGD), pemberian edukasi kesiapsiagaan bencana, pelatihan keterampilan 

praktis dan ekonomi adaptif berbasis zakat, implementasi aksi nyata di lingkungan pesantren, hingga 

evaluasi pasca intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui 

Hayes’ PROCESS Macro pada SPSS dengan teknik bootstrapping untuk menguji pengaruh langsung, tidak 

langsung, dan total antarvariabel secara sistematis dan robust sehingga mampu memberikan pemahaman 

empiris mengenai mekanisme pengaruh pendidikan kesiapsiagaan bencana berbasis zakat terhadap 

ketahanan komunitas melalui resiliensi ekonomi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Subjek penelitian merupakan siswa yang terdaftar di Pondok Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah 

Sragen. Pengumpulan data dilakukan secara sukarela melalui dua mekanisme, yaitu pengisian kuesioner 

daring menggunakan Google Form dan pengisian manual menggunakan lembar kertas. Proses administrasi 

instrumen dilaksanakan dengan menyebarkan pranala penelitian secara daring yang dikoordinasikan oleh 

peneliti bekerja sama dengan guru di pondok pesantren, serta pendistribusian instrumen cetak secara 

langsung di lingkungan sekolah. 
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Tabel 1. Deskriptif Responden 
Deskripsi Responden Std. Deviation Rata-Rata Jumlah & % 

Kategori Jenis Kelamin 0,498 1,567 106 (100%) 

Laki-Laki   43% 

Perempuan   56% 

Skor Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana 6,862 68,434 106 (100%) 

Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Rendah   50,9% 

Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan tinggi   49,1% 

Skor Resiliensi Ekonomi 6,692 35,632 106 (100%) 

Resiliensi Ekonomi Rendah   40,6% 

Resiliensi Ekonomi Tinggi   59,4% 

Skor Ketahanan Komunitas 10,7002 41,708 106 (100%) 

Ketahanan Komunitas Rendah   36.8% 

Ketahanan Komunitas Tinggi   63,2% 

Sumber: Olah data penulis, 2026 

 

Hasil deskriptif subjek penelitian terdapat 106 siswa yang bersedia menjadi responden. Jumlah 

responden laki-laki sebanyak  47 (43%), dan jumlah responden perempuan sebanyak 59 (51%). Selanjutnya 

skor manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana menunjukan (M = 68,4; SD = 6,9). Skor resiliensi 

ekonomi menunjukan (M = 36,6; SD = 6,7). Skor ketahanan komunitas menunjukan (M = 41,7; SD = 10,7). 

Selanjutnya dilakukan analisis Analysis Of Variance (ANOVA) untuk menganalisis efektifitas pendidikan 

kesiapsiagaan bencana, yang didukung oleh pemanfaatan dana zakat produktif, berkontribusi dalam 

membangun resiliensi ekonomi dan ketahanan komunitas. 

 

Tabel 2. Tests of Between-Subjects Effects 

Source 

Type III 

Sum of 

Squares 

df 
Mean 

Square 
F p. 

Partial Eta 

Squared 

Corrected Model 503.272a 7 71.896 1.869 0.083 0.118 

Intercept 1411.468 1 1411.468 36.685 0.000 0.272 

Tindakan 328.851 1 328.851 8.547 0.004 0.080 

Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan Bencana 

3.787 1 3.787 0.098 0.754 0.001 

Resiliensi Ekonomi 51.634 1 51.634 1.342 0.249 0.014 

Tindakan * Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan Bencana 

16.758 1 16.758 0.436 0.511 0.004 

Tindakan * Resiliensi Ekonomi 85.433 1 85.433 2.220 0.139 0.022 

Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan * Resiliensi 

24.121 1 24.121 0.627 0.430 0.006 

Tindakan * Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan Bencana* Resiliensi 

Ekonomi 

12.000 1 12.000 0.312 0.578 0.003 

Error 3770.587 98 38.475    

Total 7035.000 106     

Corrected Total 4273.858 105     

a. R Squared = .118 (Adjusted R Squared = .055) 

Sumber: Olah data penulis, 2026 

 

Hasil analsisi efek langsung dari manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana, F(1,98) = 0.098, p 

= 0.75, dan resiliensi ekonomi F(1,98) = 1.34, p = 0.25, menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh 
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langsung terhadap perubahan ketahanan komunitas dalam model ini. Selanjutnya hasil analisis efek 

interaksi secara simultan antara manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana dan resiliensi ekonomi, 

F(1,98) = 0.63, p= 0.430, menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung terhadap perubahan 

ketahanan komunitas dalam model.  Meskipun hasil analisis ANOVA tidak signifikan, analisis lebih lanjut 

diperlukan karena uji ANOVA tidak dapat menjelaskan peran resiliensi ekonomi sebagai moderator. Secara 

teoritis manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana membutuhkan kapasitas ekonomi untuk berdampak 

pada ketahanan komunitas. Analisis PROCESS Model 4 menjadi relevan untuk mengungkap hubungan 

bersyarat (conditional effects). Analisis lebih lanjut secara metodologis adalah valid dan penting untuk 

memastikan bahwa, apakah pengaruh manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana bergantung pada 

tingkat resiliensi ekonomi. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana ke Resiliensi Ekonomi 
Model Ringkasan: Resiliensi Ekonomi 

R R² F df1 df2 p 

0,8469 0,7173 263,8693 1,00 104,00 0,000 

Variabel Dependen: Resiliensi Ekonomi 

Variabel Independen Koefisien (b) SE t p 

Konstanta 4,7056 2,2145 2,1249 0,036 

Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana 0,4173 0,0257 16,2441 0,000 

Sumber: Olah data penulis, 2026 

 

Hasil Analisis PROCESS Model 4 jalur pertama (a) menunjukkan bahwa manajemen pendidikan 

kesiapsiagaan bencana berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi ekonomi dengan koefisien b 

= 0,417, SE = 0,026, t = 16,244, dan p < 0,001. Analisis PROCESS signifikan secara keseluruhan, F(1,104) 

= 263,869, p < 0,001, dengan nilai R² = 0,717. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 71,73% variasi 

resiliensi ekonomi dapat dijelaskan oleh manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana. Temuan ini 

menegaskan bahwa semakin tinggi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana yang dimiliki peserta, 

semakin kuat pula kapasitas resiliensi ekonomi mereka dalam mengelola tekanan dan keterbatasan akibat 

risiko bencana. 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana dan Resiliensi Ekonomi ke 

Ketahanan Komunitas 
Model Ringkasan: Ketahanan  Komunitas 

R R² F df1 df2 p 

0,8620 0,7431 148,9455 2,00 103,00 0,000 

Variabel Dependen: Ketahanan Komunitas 

Variabel Independen Koefisien (b) SE t p 

Konstanta -4,6883 3,0887 -1,5179 0,1321 

Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana 0,2017 0,0660 3,0575 0,0028 

Resiliensi Ekonomi 0,8626 0,1339 6,4423 0,000 

Sumber: Olah data penulis, 2026 

 

Pada jalur kedua (b), manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana dan resiliensi ekonomi diuji 

secara simultan terhadap ketahanan komunitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi 
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signifikan, F(2,103) = 148,946, p < 0,001, dengan nilai R² = 0,743. Artinya, sebesar 74,31% variasi 

ketahanan komunitas dapat dijelaskan oleh kombinasi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana dan 

resiliensi ekonomi. Secara parsial, manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana berpengaruh signifikan 

terhadap ketahanan komunitas (b = 0,202; t = 3,058; p = 0,003). Sementara itu, resiliensi ekonomi 

menunjukkan pengaruh yang lebih kuat (b = 0,863; t = 6,442; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa meskipun manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana penting, kapasitas ekonomi adaptif remaja 

berperan dominan dalam memperkuat ketahanan komunitas ketika menghadapi dan beradaptasi terhadap 

dampak bencana. 

Tabel 5. Efek Langsung dan Tidak Langsung Manajemen Pendidikan Kesiapsiagaan Bencana terhadap 
Ketahanan Komunitas 

Variabel Dependen: Ketahanan Komunitas 

Jenis Efek Koefisien BootLL

CI 

BootUL

CI 

Keterangan 

Efek Langsung Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan Bencana 

0,2017 0,0709 0,3326 p= 0,0028 

Efek Tidak Langsung Manajemen Pendidikan 

Kesiapsiagaan Bencana melalui Resiliensi 

Ekonomi 

0,3600 0,1821 0,5219 Signifikan 

Level of confidence for all confidence intervals in output: 95,000 

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:5000 

Sumber: Olah data penulis, 2026 
 

Tahap selanjutnya menguji peran resiliensi ekonomi sebagai mediator antara manajemen pendikan 

kesiapsiagaan bencana dan ketahanan komunitas menggunakan bootstrap 5.000 sampel pada PROCESS 

Model 4. Hasil menunjukkan bahwa efek langsung manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana terhadap 

ketahanan komunitas tetap signifikan setelah mediator dimasukkan (b = 0,202; p = 0,0028; 95% CI [0,071, 

0,333]). Hal ini menandakan bahwa manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana secara mandiri masih 

berkontribusi terhadap ketahanan komunitas. Selain itu, ditemukan efek tidak langsung yang signifikan 

melalui resiliensi ekonomi dengan koefisien sebesar 0,360 dan interval kepercayaan 95% [0,182, 0,522]. 

Karena interval kepercayaan tidak melintasi nol, maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi ekonomi 

berperan secara signifikan sebagai mediator dalam hubungan antara manajemen pendidikan kesiapsiagaan 

bencana dan ketahanan komunitas. Secara konseptual, hasil ini menunjukkan bahwa manajemen 

pendidikan kesiapsiagaan bencana tidak hanya berdampak langsung pada ketahanan komunitas, tetapi juga 

bekerja melalui penguatan kapasitas ekonomi remaja, yang selanjutnya memperbesar daya lenting 

komunitas dalam menghadapi risiko bencana. 
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Gambar 1. Analisis Jalur Hayes Process Macro 

Sumber: Olah data penulis, 2026 
 

 

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa intervensi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana 

berbasis zakat berkontribusi pada peningkatan ketahanan komunitas. Manajemen pendidikan kesiapsiagaan 

bencana terbukti memperkuat resiliensi ekonomi, dan resiliensi ekonomi selanjutnya menjadi mekanisme 

penting yang menjembatani pengaruh manajemen pendidikan kesiapsiagaan terhadap ketahanan 

komunitas. Dengan demikian, pendekatan terintegrasi antara edukasi kebencanaan dan pemberdayaan 

ekonomi menjadi strategi yang efektif dalam membangun komunitas remaja yang adaptif, mandiri, dan 

tangguh terhadap bencana. 

Untuk melengkapi data kuantitatif, dilakukan wawancara mendalam kepada peserta sebelum dan 

sesudah intervensi. Sebelum pelatihan, sebagian besar responden menunjukkan ketidaksiapan menghadapi 

bencana. Pernyataan seperti “belum siap”, “belum pernah terdampak”, serta kebingungan dalam 

mengelola masalah ekonomi mencerminkan rendahnya efikasi diri, minimnya pengalaman, dan lemahnya 

literasi kebencanaan maupun ekonomi. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi perubahan yang cukup 

signifikan dalam narasi responden. Peserta mulai mengekspresikan kesiapan personal menghadapi bencana, 

pemahaman risiko, serta kemampuan adaptif, misalnya dengan menyebut telah memahami langkah 

evakuasi, pernah melakukan simulasi bencana, serta mampu mengelola keuangan secara lebih disiplin dan 

mandiri. Beberapa responden juga mengaitkan kesiapsiagaan bencana dengan sikap hemat, kesabaran, dan 

upaya mencari penghasilan tambahan agar tidak membebani keluarga. Secara tematik, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa peningkatan kesiapsiagaan bencana berkaitan erat dengan proses pembelajaran 

terstruktur, pengalaman praktik, serta penguatan kapasitas ekonomi. Sebaliknya, ketidaksiapan sebelum 

perlakuan dipengaruhi oleh keterbatasan pengalaman, rendahnya literasi kebencanaan, dan 

ketidakmampuan mengelola tekanan ekonomi. Temuan ini memperkuat hasil kuantitatif bahwa intervensi 

tidak hanya berdampak pada skor, tetapi juga pada perubahan cara berpikir dan bertindak peserta. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana 

yang didukung oleh dana zakat untuk membangun ketahanan komunitas yang tangguh, melalui 

peningkatkan resiliensi ekonomi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Tests of Between-Subjects 

Effects (ANOVA), ditemukan efek utama yang signifikan dari intervensi terhadap peningkatan ketahanan 

komunitas. Intervensi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana efektif dalam menjembatani celah 

antara "tahu" dan "mampu". Berdasarkan observasi peneliti menemukan bahwa, siswa mampu menghafal 

prosedur evakuasi, mampu menafsirkan tanda-tanda alam dan mengambil keputusan rasional saat simulasi 

banjir bersama Muhammadiyah Disaster Management Center (MDMC) dan Badan Penanggulanagan 

Bencana Daerah (BPBD). Temuan ini mendukung hasil penelitian Guo dkk. (2025) yang menegaskan 

bahwa pendidikan kesiapsiagaan adalah komponen fundamental dalam strategi Disaster Risk Reduction 

(DRR) yang paling efektif untuk membentuk pola pikir proaktif komunitas. Kontribusi intervensi 

manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana terletak pada kemampuannya mereduksi kepanikan massal 

dan menggantinya dengan tindakan terukur yang menjadi prasyarat utama ketahanan komunitas. Hal ini 

sejalan dengan pandangan He & Zhang (2023) bahwa sikap proaktif komunitas merupakan produk dari 

lingkungan pembelajaran sosial yang dikelola secara konsisten, dimana individu merasa memiliki peran 

dalam keselamatan kolektif. 

Selanjutnya penguatan modal finansial melalui zakat produktif. Inilah variabel pembeda yang 

membuat kontribusi intervensi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana pada penelitian ini menjadi 

sangat mendalam. Peneliti menemukan bahwa intervensi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana 

seringkali berhenti pada level simbolis jika tidak didukung oleh kapasitas ekonomi masyarakat untuk pulih. 

Integrasi dana zakat produktif dalam manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana di Pesantren Darul 

Ihsan Muhammadiyah Sragen, memberikan "bantalan ekonomi" bagi keluarga siswa (mustahik) melalui 

pemberian modal usaha dan literasi keuangan syariah. Secara empiris, program ini berhasil menurunkan 

risiko putus sekolah hingga ±45% dan menjangkau ±32% siswa sebagai penerima manfaat langsung. 

Sebagaimana dikemukakan oleh (Clarke & Tittensor, 2016; Fadhli dkk., 2023), filantropi Islam seperti 

zakat seringkali menjadi "ekonomi bantuan yang tidak terlihat" (invisible aid economy) yang sangat efektif 

karena kedekatannya dengan akar rumput. Di Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen, zakat 

diposisikan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang terintegrasi dengan kurikulum. Dampak nyata 

dari dukungan zakat adalah terciptanya resiliensi ekonomi. Tanpa resiliensi ekonomi, seorang siswa 

mungkin "tahu" cara menyelamatkan diri dari bencana, namun "tidak mampu" bertahan hidup atau 

melanjutkan pendidikan pasca-bencana. Sesuai dengan temuan Hasan & Huda (2024), manajemen dana 

zakat produktif yang efektif merupakan upaya strategis untuk mengatasi kemiskinan struktural yang 

seringkali menjadi penyebab utama kerentanan komunitas terhadap bencana. 

Temuan penelitian selanjutnya setelah menganalisis interaksi kolektif antara manajemen pendidikan 

kesiapsiagaan bencana, peran zakat produktif, dan peningkatan resiliensi ekonomi dalam berkontribusi 
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terhadap ketahanan komunitas. Mengungkapkan sebuah mekanisme sosio psikologis dan ekonomi yang 

kompleks, hasil analisis PROCESS Model 4 ditemukan bahwa resiliensi ekonomi dan manajemen 

pendidikan kesiapsiagaan bencana secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ketahanan komunitas. 

Resiliensi ekonomi sebagai "penghubung" pendidikan kesiapsiagaan bencana. Hasil ini menjadi temuan 

paling menonjol dalam model konvergen saat ini dengan menempatkan resiliensi ekonomi sebagai mediator 

penuh (full mediator). Secara teori, manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana tidak akan mampu 

bertransformasi menjadi ketahanan komunitas tanpa adanya dukungan kapasitas ekonomi. Peneliti 

menemukan bahwa resiliensi ekonomi berfungsi sebagai "penghubung" atau jembatan bagi ketahanan 

komunitas. Bukti empiris yang sangat kuat bahwa 74,31% variasi ketahanan komunitas di Pondok 

Pesantren Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen dapat dijelaskan melalui interaksi ketiga variabel tersebut.  

Hal ini selaras dengan argumen Parrott dkk. (2024) yang menekankan bahwa resiliensi masyarakat pasca-

bencana di Indonesia sangat bergantung pada keterkaitan erat antara kesiapan mental individu dan kapasitas 

adaptif ekonomi keluarga. Pembangunan berkelanjutan secara kolektif, interaksi ketiga variabel 

membentuk model ketahanan komunitas yang dinamis dan adaptif. Peneliti melihat bahwa kontribusi 

kolektif, sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan yang diusung oleh Pontoh dkk. (2024), 

menyakana bahwa kesejahteraan masyarakat dan resiliensi ekonomi adalah syarat mutlak untuk 

menghadapi cuaca ekstrem dan bencana di Indonesia. 

Penciptaan ekosistem ketahanan komunitas yang dinamis. Kontribusi terakhir dan yang paling 

komprehensif adalah terbentuknya ketahanan komunitas yang merupakan hasil sinergi antara kesiapan 

mental (pendidikan) dan kapasitas ekonomi (zakat). Dukungan dana zakat produktif membangun modal 

sosial berupa kepercayaan (trust) terhadap institusi madrasah. Ketika siswa merasa dihargai dan dibantu 

secara ekonomi, motivasi mereka untuk belajar hal baru (termasuk manajemen pendidikan kesiapsiagaan 

bencana) meningkat tajam. Sesuai dengan studi (Arifqi dkk., 2024), model zakat produktif berfungsi 

sebagai katalis pemulihan ekonomi yang mampu menumbuhkan solidaritas ekonomi antar anggota 

komunitas. Inilah inti dari ketahanan komunitas sebuah kondisi dimana individu-individu di dalamnya tidak 

hanya mampu menyelamatkan diri secara pribadi, tetapi memiliki kemandirian ekonomi untuk saling 

membantu dan menjaga keberlanjutan hidup bersama. 

Pengelolaan zakat yang diarahkan pada investasi sumber daya manusia melalui pelatihan 

kewirausahaan digital bagi siswa menunjukkan orientasi masa depan dari manajemen pesantren. Hal ini 

selaras dengan temuan Hasibuan dkk. (2024) bahwa zakat produktif berpotensi membawa mustahik keluar 

dari kerentanan ekonomi menuju kemandirian (muzakki). Transformasi mustahik menjadi individu yang 

mandiri inilah yang secara kolektif membentuk "imunitas" komunitas terhadap guncangan bencana alam 

maupun krisis ekonomi. Kontribusi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana yang didukung zakat 

produktif bersifat multidimensional. Pendidikan memberikan "kompas" (pengetahuan dan arah tindakan), 

sementara zakat produktif memberikan "bahan bakar" (kapasitas ekonomi). Tanpa kompas, bantuan 

ekonomi akan terbuang sia-sia karena ketidak tahuan risiko; tanpa bahan bakar, pengetahuan tentang risiko 

hanya akan menjadi kecemasan yang melumpuhkan. Strategi yang dijalankan di Pesantren Darul Ihsan 
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Muhammadiyah Sragen membuktikan bahwa sinkronisasi antara visi kepemimpinan yang progresif, 

manajemen kurikulum yang adaptif, dan pemanfaatan instrumen keuangan sosial Islam yang tepat sasaran 

adalah kunci utama dalam membangun masyarakat Indonesia yang tangguh, mandiri, dan tahan terhadap 

bencana. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen pendidikan kesiapsiagaan 

bencana yang didukung oleh pemanfaatan dana zakat produktif maka dapat ditarik simpulan. Manajemen 

pendidikan kesiapsiagaan bencana yang didukung oleh dana zakat produktif secara nyata terbukti efektif 

dalam membangun ketahanan komunitas. Keberhasilan ini didorong oleh proses pembiasaan kemandirian 

dan kepedulian sosial yang dirumuskan secara partisipatif melalui mekanisme perencanaan lembaga. 

Pendidikan kesiapsiagaan bencana dipahami sebagai tanggung jawab spiritual dalam kerangka nilai-nilai 

keagamaan. Resiliensi ekonomi berperan sebagai penghubung utama yang menentukan keberhasilan 

transformasi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana menjadi ketahanan komunitas. Pengetahuan 

mental siswa mengenai risiko bencana memerlukan dukungan kapasitas ekonomi yang memadai agar dapat 

mewujud dalam tindakan mitigasi yang nyata. Sinergi antara dukungan finansial zakat dan literasi keuangan 

menciptakan modal sosial berupa kepercayaan dan solidaritas kolektif yang menjadi fondasi utama 

ketangguhan komunitas pesantren. Optimalisasi peran dana zakat produktif dilakukan melalui pergeseran 

strategi bantuan dari yang bersifat konsumtif menjadi investasi modal manusia. Dana zakat dioptimalkan 

melalui program beasiswa pendidikan berkelanjutan dan pemberian modal usaha bagi keluarga siswa yang 

rentan secara ekonomi. Mekanisme menjamin keberlangsungan pendidikan siswa, serta memperkuat 

stabilitas finansial komunitas madrasah dalam menghadapi potensi guncangan ekonomi akibat bencana. 

Lebih lanjut penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang relevan, seperti 

peran kearifan lokal (local wisdom), dukungan teknologi digital dalam sistem peringatan dini, atau 

meninjau dari perspektif psikologis lain seperti spiritual resilience. Peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan penelitian longitudinal untuk melihat efek jangka panjang dari zakat produktif terhadap 

kemandirian ekonomi (mustahik menjadi muzakki) dan dampaknya terhadap stabilitas ketahanan 

komunitas secara permanen. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada lembaga pendidikan, khususnya pesantren dan 

madrasah, untuk terus memperkuat integrasi manajemen pendidikan kesiapsiagaan bencana dengan 

pengelolaan dana zakat produktif secara sistematis, transparan, dan berkelanjutan. Lembaga perlu 

mengarahkan pemanfaatan zakat tidak hanya pada bantuan konsumtif, tetapi juga pada pengembangan 

kapasitas sumber daya manusia melalui program pendidikan, pelatihan kewirausahaan, serta pendampingan 

ekonomi bagi keluarga siswa agar tercipta kemandirian yang mampu mendukung kesiapsiagaan bencana 
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secara nyata. Selain itu, penguatan literasi keuangan, nilai-nilai spiritual, dan kepedulian sosial perlu terus 

ditanamkan sebagai fondasi dalam membangun ketahanan komunitas. Sementara itu, bagi peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan menambahkan variabel lain seperti kearifan 

lokal, pemanfaatan teknologi digital dalam mitigasi bencana, serta aspek psikologis seperti ketahanan 

spiritual. Penelitian ke depan juga diharapkan menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengamati 

dampak jangka panjang dari pengelolaan zakat produktif terhadap transformasi ekonomi mustahik menjadi 

muzakki serta kontribusinya dalam memperkuat ketahanan komunitas secara berkelanjutan. 
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